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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh motivasi belajar, minat, dan manajemen 
waktu terhadap prestasi belajar siswa pada masa pembelajaran tatap muka terbatas pada 
mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Ushuluddin dan Adab Universitas Islam 
Negeri (UIN) Sultan Maulana Hasanuddin Banten. Sampel penelitian berjumlah 118 
mahasiswa. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis 
regresi dengan bantuan program SPSS 21. Hasil penelitian menunjukan motivasi belajar 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar, minat belajar berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi belajar, dan manajemen waktu berpengaruh signifikan terhadap prestasi 
belajar. Motivasi belajar berpengaruh sebanyak 15,97%, minat belajar berpengaruh 17,86%, 
dan manajemen waktu berpengaruh 19,96%. Sehingga motivasi belajar, minat belajar, dan 
manajemen waktu secara total mempunyai pengaruh sebesar 53,79% terhadap prestasi 
belajar. 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Minat Belajar, Manajemen Waktu, Prestasi Belajar 

Abstract 
The Research aims to examine the effect of learning motivation, interest, and time 
management to the learning achievement on limited face to face learning for students of 
Arabic language and literature Ushuluddin and Adab Faculty Islamic State University (UIN) 
Sultan Maulana Hasanuddin Banten. The sample of research are 118 students. Data analysis 
technique on the research is descriptive analysis and regression analysis with the help of SPSS 
21 program. The result of the research showed that learning motivation significantly effect to 
learning achievement, learning interest significantly effect to learning achievement, and time 
management significantly effect to learning achievement. Learning motivation affects 
15,97%, learning interest affects 17,86% and time management affects 19,96%. The result of 
learning motivation, learning interest, and time management in total have 53,79% to 
learning achievement 

Keywords: Learning Motivation, Learning Interest, Time Management, Learning 
Achievement 
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Pendahuluan 
Dalam proses belajar mengajar di berbagai 
jenjang pendidikan tinggi membuat semua pihak 
harus beradaptasi terhadap kebiasan baru. 
Pencapaian prestasi belajar siswa akan dapat 
tercapai bila didukung oleh kemampuan 
transformasi serta adaptasi pada masa peralihan 
pasca pandemi Covid-19. UNICEF dalam 
laporannya 66% menyatakan bahwa peserta 
didik tidak nyaman belajar dari rumah, salah satu 
penyebabnya karena mereka kekurangan 
bimbingan dari guru [1].  
Tidak diperbolehkannya TPM selama pandemi 
Covid-19 berangsur mulai diijinkan mengikuti 
PTM terbatas. Pada 2022 maka diterbitkan Surat 
Edaran Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset 
dan Teknologi No. 3 Tahun 2022 tentang 
Penyesuaian Pelaksanaan Keputusan Bersama 
Empat Menteri tentang Panduan 
Penyelenggaran Pembelajaran di Masa Pandemi 
Covid-19 [2]. Tujuan dari Surat Edaran ini, 
memberikan pilihan untuk mengizinkan 
mengikuti PTM Terbatas atau Pembelajaran 
Jarak Jauh (PJJ) serta memberikan pengawasan 
bagi Pemerintah Daerah untuk mengawasi 
pelaksanaan PTM Terbatas [3]. 
Kendala yang ada dalam pembelajaran daring 
membuat keinginan untuk bisa terlaksananya 
kembali pembelajaran tatap muka, berdasarkan 
pra survey yang dilakukan untuk melihat 
pendapat mahasiswa Semester II Prodi Bahasa 
dan Sastra Arab UIN SMH Banten tentang 
pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka (PTM) 
Terbatas yang dilaksanakan: 

Tabel 1.  
Pendapat tentang PTM 

Pendapat PTM Jumlah Persentase 
Setuju 106 89,8% 
Tidak Setuju 12 10,2% 
 
Dari hasi prasurvey memperlihatkan bahwa ada 
12 orang mahasiswa (10,2%), kemudian terdapat 
106 orang mahasiswa (89,8%). Artinya, sebagian 
besar mahasiswa setuju bahwa PTM 
dilaksanakan di lingkungan UIN SMH Banten. 

Untuk melihat keberhasilan pembelajaran 
selama masa PTM Terbatas dapat dilihat dari 
prestasi belajar siswa [4].  Prestasi belajar ialah 
rangkaian dari kegiatan jiwa raga yang telah 
dilakukan oleh seseorang dari suatu hasil yang 
telah dicapai sebagai perubahan dari tingkah 
laku yang dilalui dengan pengalaman serta 
wawasan untuk bisa berinteraksi dengan 
lingkungan yang menyangkut ranah kognitif, 
afektif dan psikomotorik yang telah dinyatakan 
dalam hasil akhir/raport [5]. Prestasi belajar 
merupakan tingkat keberhasilan seseorang 
dalam mempelajari materi pelajaran yang 
dinyatakan dalam bentuk nilai pada setiap 
bidang studi setelah mengalami proses 
pembelajaran [6]. Pengertian lain tentang 
prestasi belajar yaitu hasil yang diperoleh 
seseorang dalam belajar sesuai kapasitas yang 
dimiliki berupa intelegensi, bakat, minat dan 
motivasi dimana semuanya akan berpengaruh 
terhadap pencapaian maksimal dari belajar [7].  
Jadi yang dimaksud dengan prestasi belajar 
adalah hasil yang dicapai setelah mengikuti 
proses pembelajaran yang membentuk ranah 
kognitif, afektif dan psikomotorik mahasiswa. 
Untuk mengukur prestasi belajar dapat diukur 
sebagai berikut:  

a) Aspek kognitif/ranah cipta memiliki 
dimensi pengamatan dengan indikator 
siswa dapat menunjukan materi ajar, 
kemudian dimensi ingatan memiliki 
indikator siswa dapat menyebutkan 
kembali materi ajar, selanjutnya dimensi 
pemahaman indikatornya siswa dapat 
menjelaskan kembali materi ajar, terakhir 
ada dimensi sintesis dengan indikator 
kemampuan siswa dalam 
menghubungkan antar materi 
pembelajaran. 

b) Aspek Afektif/ranah rasa memiliki 
dimensi penerimaan dengan indikator 
kemampuan dalam menerima/menolak 
materi ajar, selanjutnya ada dimensi 
sambutan dengan indikator yaitu 
partisipasi dalam pembelajaran, 
berikutnya ada dimensi apresiasi dengan 
indikator menganggap penting/manfaat 
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atas materi ajar yang diberikan, 
selanjutnya ada dimensi karakterisasi 
dengan indikator yaitu menerapkan 
materi ajar dalam keseharian. 

c) Aspek Psikomotor/ranah karsa memiliki 
dimensi kecakapan verbal/non-verbal 
dengan indikator yaitu kefasihan dalam 
penguasan materi ajar yang diberikan [8]. 

Kendala dalam penyelenggaraan belajar sebelum 
dimulainya TPM terbatas yaitu kurangnya 
motivasi belajar siswa sehingga diduga 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa [9]. 
Motivasi merupakan serangkaian usaha untuk 
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga 
seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu dan 
bila tidak suka akan berusaha untuk meniadakan 
perasaan tidak suka [10]. Selanjutnya, motivasi 
diartikan sebagai kekuatan seseorang yang dapat 
menimbulkan tingkat kemauan dalam 
melaksanakan suatu kegiatan [11]. Maka, 
motivasi belajar adalah kekuatan dalam diri 
dengan berbagai usaha dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran. 
Indikator dari motivasi belajar memiliki indikator 
sebagai berikut: a) Tekun menghadapi tugas, b) 
Ulet menghadapi kesulitan, c) Menunjukan 
minat terhadap penyelesaian masalah, d) Lebih 
senang bekerja mandiri, e) Cepat bosan pada 
tugas rutin, dan f) Dapat mempertahankan 
pendapatnya (Suharni & Purwanti, 2018). 
 Pengaruh motivasi terhadap prestasi belajar 
siswa dapat dilihat dari berbagai penelitian 
terdahulu yang mengkaji antar variabel tersebut 
diantaranya: Penelitian yang dilakukan oleh [12] 
menyatakan terdapat interaksi pengaruh yang 
signifikan antara motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar pada Mahasiswa Prodi Ekonomi 
Universitas Pamulang. Selanjutnya, penelitian 
lain menyebutkan bahwa terdapat hubungan 
motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa 
SMAN 2 Namlea Kabupaten Buru [13]. Terakhir, 
penelitian yang menyatakan terdapat pengaruh 
yang signifikan antara motivasi belajar ekstrinsik 
terhadap prestasi belajar siswa di SMK 
Muhammadiyah 2 Pekanbaru [14]. Berdasarkan 
pembahasan kajian terdahulu yang peneliti 
temukan diperoleh Hipotesis Pertama (H1) 

dalam penelitian yaitu motivasi belajar 
berpengaruh terhadap Prestasi Belajar 
Mahasiswa Prodi BSA UIN Sultan Maulana 
Hasanuddin Banten pada Mata Kuliah Bahasa 
Inggris II. 
Faktor lain yang diduga mempengaruhi prestasi 
belajar adalah minat belajar. Peserta didik yang 
mempunyai minat belajar yang tinggi dapat 
mengerjakan berbagai aktivitas pembelajaran 
lebih cepat, dibandingkan dengan rekannya yang 
tidak memiliki minat belajar pada subjek 
pelajaran tertentu. Minat merupakan faktor 
pendorong dalam diri peserta didik yang 
melatarbelakangi dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran [15]. Minat merupakan 
kecondongan dalam diri peserta didik terhadap 
sesuatu dari sikap suka, keseriusan, 
memperhatikan, serta dimiliknya motif dalam 
memperoleh satu tujuan yang diharapkan [16]. 
Minat didefinisikan atas ketertarikan atas 
sesuatu, apabila peserta didik memiliki minat 
yang tinggi terhadap satu subjek pelajaran, maka 
peserta didik memberikan fokusnya yang tinggi 
dengan memberikan penjelasan pengajar di 
kelas serta mencari berbagai referensi dan 
pengetahuan saat tidak dalam kelas [17]. Jadi 
dapat kita simpulkan bahwa minat belajar adalah  
kecendurungan dalam diri yang mendorong 
tercapainya hasil pembelajaran yang diharapkan.  
Untuk mengukur minat belajar dapat ditentukan 
dari beberapa indikator berikut ini: a) Perasaan 
senang, b) Ketertarikan peserta didik, c) 
perhatian siswa, dan d) keterlibatan/partisipasi 
siswa (Septiani et al., 2020). Penelitian terdahulu 
untuk minat terhadap prestasi belajar dapat 
dilihat dari penelitian berikut ini: Minat belajar 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa 
kelas XI IPS MAN 1 Pekanbaru [18]. Penelitian 
dari [19] juga menyatakan bahwa ada pengaruh 
yang signifikan minat belajar terhadap prestasi 
belajar siswa kelas XI IPS SMAN 1 Prajekan 
Bondowoso. Berikutnya, penelitian terakhir 
menyatakan terdapat pengaruh hubungan positif 
minat belajar terhadap hubungan prestasi 
belajar kelas X SMK di Jakarta Selatan [20]. 
Berdasarkan pembahasan kajian terdahulu yang 
peneliti temukan diperoleh Hipotesis Kedua (H2) 
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dalam penelitian yaitu minat belajar 
berpengaruh terhadap Prestasi Belajar 
Mahasiswa Prodi BSA UIN Sultan Maulana 
Hasanuddin Banten pada Mata Kuliah Bahasa 
Inggris II. 
Faktor berikutnya yang berpengaruh terhadap 
prestasi belajar adalah manajemen waktu. 
Manajemen waktu dalam proses pembelajaran 
dimana peserta didik dianggap sebagai 
seseorang yang dapat mengelola waktunya 
dalam belajar dimanapun, jika peserta didik 
sudah menguasai manajemen waktu, maka 
setiap kegiatan menjadi terencana, tugas akan 
diselesaikan sesuai waktu karena peserta didik 
bisa membagi waktu belajar [21]. Pendapat lain 
menyatakan bahwa manajemen waktu ialah 
keahlian dari seseorang dalam mengendalikan 
waktu dengan menjadwalkan dan 
memprioritaskan sehingga tercapai secara 
efektif dan efisien [22]. Manajemen waktu yaitu 
merupakan perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, dan pengawasan produktivitas 
waktu [23]. Berarti, manajemen waktu itu adalah 
kemampuan dari seorang mahasiswa dalam 
mengelola waktu secara terencana agar capaian 
pembelajaran bisa diraih secara efektif efisien. 
Indikator penelitian yang ditetapkan untuk 
manajemen waktu adalah: a) Menyusun tujuan, 
b) Menyusun prioritas dengan tepat, c) 
membuat jadwal dan d) meminimalisasi 
gangguan [24]. 
Pengaruh manajemen waktu terhadap prestasi 
belajar dapat dilihat dari penelitian sebelumnya 
diantaranya: Hasil analisis menunjukan 
manajemen waktu berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi akademik 
Mahasiswa Manajemen Universitas Diponegoro 
[25]. Penelitian lain dari [26] menunjukan 
manajemen waktu memiliki pengaruh terhadap 
prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Akuntansi 
UIR. Berdasarkan pembahasan kajian terdahulu 
yang peneliti temukan diperoleh Hipotesis Kedua 
(H3) dalam penelitian yaitu manajemen waktu 
berpengaruh terhadap Prestasi Belajar 
Mahasiswa Prodi BSA UIN Sultan Maulana 
Hasanuddin Banten pada Mata Kuliah Bahasa 
Inggris II. 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang 
yang disajikan, peneliti akan melaksanakan 
penelitian dengan mengangkat judul “Pengaruh 
Motivasi Belajar, Minat, dan Manajemen Waktu 
terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Masa 
Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Mata Kuliah 
Bahasa Inggris  Prodi Bahasa dan Sastra Arab UIN 
Sultan Maulana Hasanuddin Banten”. Dari judul 
tersebut maka akan diidentififkasikan masalah-
masalah yang berkaitan dalam penelitan, yaitu: 
1) Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar Bahasa Inggris?. 2) 
Apakah terdapat pengaruh minat belajar 
terhadap prestasi belajar Bahasa Inggris?. 3) 
Apakah terdapat pengaruh minat belajar 
terhadap prestasi belajar Bahasa Inggris?. 

Tujuan penelitian yang akan dilakukan 
diantaranya: 1) Untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar Mata Kuliah Bahasa Inggris II. 2) Untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh terdapat 
pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar 
Mata Kuliah Bahasa Inggris II. 3) Untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh manajemen 
waktu terhadap prestasi belajar Mata Kuliah 
Bahasa Inggris II. 

Metode 

Penelitian yang dilaksanakan menggunakan 
penelitian Ex-Post Facto. Penelitian yang 
dilakukan akan melihat hubungan sebab akibat 
tanpa perlakuan manipulasi dari peneliti. 
Hubungan sebab akibat berdasarkan atas kajian 
teoritis, dimana satu variabel disebabkan atau 
akibat variabel tertentu [27].  
Penelitian dilaksanakan di Universitas Islam 
Negeri (UIN) Sultan Maulana Hasanuddin Banten 
pada mahasiswa Semester II (Dua) Prodi Bahasa 
dan Sastra Arab yang berjumlah 118 orang 
mahasiswa.  Sampel penelitian ditentukan 
dengan teknik Non Probability Sampling dengan 
teknik sampling jenuh. Dimana menurut [28], 
Non Probability Sampling merupakan teknik 
sampling yang memberikan kesempatan yang 
sama kepada populasi penelitian untuk dipilih 
menjadi sampel. Maka dengan menggunakan 
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teknik sampel jenuh jumlah sampel yang 
digunakan berjumlah 118 mahasiswa. 

Untuk keperluan data yang akan dianalisa, 
teknik pengumpulan data yang dipakai dalam 
penelitian dengan menyebarkan kuesioner 
kepada mahasiswa menggunakan google form 
yang disebarkan melalui pesan aplikasi 
WhatsApp. Selanjutnya instrumen penelitian 
dianalisa dengan melakukan uji validitas dan 
reliabilitas. Teknik analisis data dalam penelitian 
ini adalah analisis deskriptif dan analisis regresi 
dengan bantuan program SPSS 21 

Hasil dan Pembahasan 

A. Profil Responden 
Untuk melihat profil responden jika dilihat 
berdasarkan jenis kelamin bisa diperhatikan 
pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2.  
Profil Responden 

Karakteristik 
Responden 

Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin: 
Laki-laki 45 38,1% 
Perempuan 73 61,9% 

 
Responden dalam penelitian yaitu mahasiswa 
Semester II (Dua) Prodi Bahasa dan Sastra Arab 
UIN SMH Banten yang berjumlah 118 orang 
mahasiswa. Responden berjenis kelamin 
perempuan berjumlah 73 dengan persentase 
61,9% dari total seluruh responden. Sedangkan 
mahasiswa berjenis kelamin laki-laki berjumlah 
45 dengan pesentase 38,1% dari total seluruh 
responden. Data ini memperlihatkan banyaknya 
responden penelitian berjenis kelamin 
perempuan dibandingkan laki-laki. Hal ini 
dikarenakan berdasarkan jumlah mahasiswa 
Prodi Bahasa dan Sastra Arab UIN SMH Banten 
lebih banyak perempuan dibandingkan laki-laki. 
Berdasarkan wilayah domisili tempat tinggal, 
mahasiswa UIN SMH Banten dapat dilihat pada 
Tabel berikut ini: 

Tabel 3. 
Domisili Tempat Tinggal 

Domisili 
Tempat 

Jumlah Persentase 

Tinggal 
Di Provinsi 
Banten 

99 83,9% 

Di Luar 
Provinsi 
Banten 

19 16,1% 

Mahasiswa Semester II Prodi Bahasa dan Sastra 
Arab UIN SMH Banten berdomisili di Provinsi 
Banten dengan jumlah 99 orang dengan 
persentase 83,9%. Kemudian terdapat 19 orang 
mahasiswa atau 16,1% berasal dari luar Provinsi 
Banten. Hasil pengamatan menunjukan bahwa 
sebagian besar mahasiwa UIN SMH Banten 
berasal dari Kota/Kabupaten yang ada di Provinsi 
Banten. 

 
B. Analisis Deskriptif 
Responden dalam penelitian berjumlah 118 
orang. Adapun skala yang dipergunakan dalam 
mengukur hasil kuesioner yang sudah disebar 
dengan memakai skala numerik mulai dari 5 
(lima) untuk skor terbesar sampai dengan 1 
(satu) untuk skor terkecil. 

Tabel 4. 
Skala Pengukuran 

Nilai Kriteria 
5 Sangat Setuju 
4 Setuju 
3 Ragu-ragu 
2 Tidak Setuju 
1 Sangat Tidak Setuju 

 Sumber: Data diolah 
Dengan skala pengukuran maksimum yaitu 5 dan 
jumlah responden 118, sehingga skor tertinggi 
118x5=590 sedangkan untuk skor terkecil 
118x1=118. Adapun nilai persentase terbesar 
(590:590) x 100%=100%, sedangkan nilai 
persentase terkecil (118:590)x100%=20%. Nilai 
rentang diperoleh 100%-25%=75%. Jika nilai 
rentangnya dibagi 5 skala pengukuran, maka 
interval persentasenya 15%.  

Tabel 5 
Interpretasi Skor 

Hasil Kategori 
25%-39,99% Sangat rendah 
40%-54,99% Rendah 
55%-69,99% Sedang 
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70%-84,99% Tinggi 
85%-100% Sangat Tinggi 

Tabel 6 
Analisis Deskriptif Variabel Motivasi Belajar, 
Minat, dan Manajemen Waktu dan Prestasi 

Belajar 

Variabel Indikator % 

Motivasi 
Belajar 

Tekun menghadapi 
tugas  76,78 

Ulet menghadapi 
kesulitan 75,93 

Menunjukan minat 
terhadap penyelesaian 
masalah 

76,78 

Lebih senang bekerja 
mandiri 69,15 

Cepat bosan pada 
tugas rutin 71,86 

Dapat 
mempertahankan 
pendapatnya 

70,51 

Minat 
Belajar 

Perasaan senang 79,15 
Ketertarikan peserta 
didik 80 

Perhatian siswa 75,25 
Keterlibatan/partisipasi 
siswa  76,61 

Manajemen 
Waktu  

Menyusun tujuan 75,76 
Menyusun prioritas 
dengan tepat 73,9 

Membuat jadwal  71,02 
Meminimalisasi 
gangguan 71,02 

Prestasi 
Belajar 

Menunjukan materi 
ajar 71,69 

Menyebutkan kembali 
materi ajar 70,51 

Menjelaskan kembali 
materi ajar 68,47 

Menghubungkan antar 
materi pembelajaran 71,53 

Kemampuan dalam 
menerima/menolak 
materi ajar 

74,41 

Partisipasi dalam 68,47 

pembelajaran 
Menganggap 
penting/manfaat atas 
materi ajar yang 
diberikan 

84,07 

Menerapkan materi 
ajar dalam keseharian 70,17 

Kefasihan dalam 
penguasan materi ajar 
yang diberikan 

56,44 

 
Motivasi belajar terdiri atas beberapa indikator 
yaitu pertama tekun menghadapi tugas, 
berdasarkan analisa deskriptif pada Tabel 4 di 
atas berada memiliki skor 76,78% pada kategori 
tinggi. Indikator yang kedua yaitu ulet 
menghadapi kesulitan dengan skor  75,93% 
berada pada kategori tinggi. Selanjutnya 
indikator menunjukan minat terhadap 
penyelesaian masalah berada pada skor 76,78% 
dengan kategori tinggi. Ke empat ada indikator 
lebih senang bekerja mandiri berada di 69,15% 
pada kategori sedang. Ke lima ada indikator 
cepat bosan pada tugas rutin berada pada 
71,86% dengan kategori tinggi. Indikator terakhir 
yaitu dapat mempertahankan pendapat berada 
di 70,51% pada kategori tinggi. 
Variabel penelitian selanjutnya ada minat 
belajar. Minat belajar terdiri dari beberapa 
indikator yaitu: Pertama, indikatornya yaitu 
Perasaan senang berdasarkan Tabel 4 di atas 
berada di skor  79,15% pada kategori tinggi. 
Indikator kedua yaitu Ketertarikan peserta didik 
berada di skor 80% pada kategori tinggi. 
Selanjutnya ada indikator perhatian siswa 
mempunyai skor 75,25% pada kategori tinggi. 
Indikator terakhir ada keterlibatan/partisipasi 
siswa yang mempunyai skor 76,61% berada pada 
kategori tinggi. 
Berikutnya, ada variabel manajamen waktu. 
Manajemen waktu terdiri atas indikator pertama 
yaitu menyusun tujuan berdasarkan Tabel 4 di 
atas berada di skor 75,76% yang termasuk 
kategori tinggi. Kedua indikatornya yaitu 
menyusun prioritas dengan tepat mempunyai 
skor 73,9% ada pada kategori tinggi. Selanjutnya, 
indikator membuat jadwal berada pada kategori 
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tinggi dengan skor 71,02%. Terakhir, indikator 
meminimalisasi gangguan berada pada kategori 
tinggi dengan skor 71,02%. 
Variabel berikutnya yaitu prestasi belajar diukur 
dengan indikator menunjukan materi ajar 
berdasarkan Tabel 4 di atas berada pada 
kategori tinggi dengan skor 71,69%. Indikator 
berikutnya menyebutkan kembali materi ajar 
mempunyai skor 70,51% berada pada kategori 
tinggi. Kedua indikator prestasi belajar yaitu 
menjelaskan kembali materi ajar berada pada 
kategori sedang dengan skor 68,47%. Indikator 
selanjutnya yaitu menghubungkan antar materi 
pembelajaran berada pada kategori tinggi 
dengan skor 71,53%. Selanjutnya indikator 
kemampuan dalam menerima/menolak materi 
ajar mempunyai skor 74,41% berada pada 
kategori tinggi. Indikator berikutnya yaitu 
partisipasi dalam pembelajaran berada pada 
kategori sedang dengan skor 68,47%. Ada 
indikator menganggap penting/manfaat atas 
materi ajar yang diberikan mempunyai skor 
84.07% dengan kategori tinggi. Indikator 
selanjutnya, menerapkan materi ajar dalam 
keseharian mempunyai skor 70,17% dengan 
kategori tinggi. Terakhir, indikator prestasi 
belajar yaitu Kefasihan dalam penguasan materi 
ajar yang diberikan berada pada kategori sedang 
dengan skor 56,44%. 
C. Analisa Regresi Linier Berganda 
Untuk melihat pengaruh variabel motivasi 
belajar, minat belajar, dan manajemen waktu 
terhadap prestasi belajar siswa pada masa 
pembelajaran tatap muka terbatas 
menggunakan metode analisa regresi linier 
berganda. 

Tabel 7 
Analisa Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardi
zed 

Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t Sig. B 
Std. 

Error Beta 
1 (Consta

nt) 6,600 2,255  2,92
7 

,00
4 

TOTAL.X
1 ,369 ,146 ,247 2,53

1 
,01

3 
TOTAL.X
2 ,543 ,203 ,270 2,67

8 
,00

9 
TOTAL.X
3 ,590 ,193 ,300 3,05

8 
,00

3 
a. Dependent Variable: TOTAL.Y 

 
Berdasarkan tampilan Tabel 5, maka diperoleh 
persamaan regresi linear berganda yaitu: 
Prestasi belajar= bo + b1Motivasi belajar + 
b2Minat belajar + b3Manajemen waktu + e 
Motivasi= 6,600 + 0,369Motivasi + 0,543Minat + 
0,590Manajemen + e 
Pada persamaan di atas, terdapat nilai konstanta 
sebesar 6,600. Artinya jika variabel independen 
dianggap konstan, maka variabel prestasi belajar 
mempunyai nilai sebesar 6,600. 
Arah hubungan ditunjukan oleh tanda koefisien 
pada regresi variabel independen (motivasi 
belajar, minat belajar dan manajemen waktu) 
terhadap variabel dependen (prestasi belajar). 
Koefisien regresi untuk variabel motivasi belajar 
(X1) bernilai 0,369. Hal tersebut memperlihatkan 
ada hubungan yang searah antara motivasi 
belajar (X1) dengan prestasi belajar (Y). Koefisien 
regresi variabel motivasi belajar (X1) sebesar 
0,369 memiliki arti setiap kenaikan motivasi 
belajar (X1) sebesar satu satuan akan 
mengakibatkan kenaikan prestasi belajar (Y) 
sebanyak 0,369 satuan. 
Koefisien regresi untuk variabel minat belajar 
(X2) bernilai 0,543. Hal tersebut memperlihatkan 
ada hubungan yang searah antara minat belajar 
(X2) dengan prestasi belajar (Y). Koefisien regresi 
variabel minat belajar (X2) sebesar 0,543 
memiliki arti setiap kenaikan minat belajar (X2) 
sebesar satu satuan akan mengakibatkan 
kenaikan prestasi belajar (Y) sebanyak 0,543 
satuan. 
Koefisien regresi untuk variabel manajemen 
waktu (X3) bernilai 0,590. Hal tersebut 
memperlihatkan ada hubungan yang searah 
antara manajemen waktu (X3) dengan prestasi 
belajar (Y). Koefisien regresi variabel manajemen 
waktu (X3) sebesar 0,590 memiliki arti setiap 
kenaikan manajemen waktu (X3) sebesar satu 
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satuan akan mengakibatkan kenaikan prestasi 
belajar (Y) sebanyak 0,590 satuan. 

 
D. Pengujian Hipotesis 
Berikut adalah hasil analisa Uji t (parsial) 
pengaruh variabel motivasi belajar, minat 
belajar, dan manajemen waktu terhadap prestasi 
belajar siswa pada masa pembelajaran tatap 
muka terbatas: 

Tabel 8 Hasil Uji T 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardi
zed 

Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t Sig. B 
Std. 

Error Beta 
1 (Consta

nt) 6,600 2,255  2,92
7 

,00
4 

TOTAL.X
1 ,369 ,146 ,247 2,53

1 
,01

3 
TOTAL.X
2 ,543 ,203 ,270 2,67

8 
,00

9 
TOTAL.X
3 ,590 ,193 ,300 3,05

8 
,00

3 
a. Dependent Variable: TOTAL.Y 

Berdasarkan Uji T yang sudah dilaksanakan dapat 
diperoleh untuk menjawab hipotesis yang sudah 
ditentukan dalam penelitian ini yaitu: 
1) Motivasi belajar dengan nilai t-hitung 

(2,531) > t-tabel (1.65821) maka Ho ditolak 
dan Ha diterima yang berarti faktor motivasi 
belajar berpengaruh signifikan terhadap 
prestasi belajar; 

2) Minat belajar dengan nilai t-hitung (2,678) > 
t-tabel (1.65821) maka Ho ditolak dan Hb 
diterima yang berarti faktor motivasi belajar 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi 
belajar; 

3) Manajemen waktu dengan nilai t-hitung 
(3,058) > t-tabel (1.65821) maka Ho ditolak 
dan Hc diterima yang berarti faktor motivasi 
belajar berpengaruh signifikan terhadap 
prestasi belajar; 

 
 
 

Tabel 9 
Kontribusi variabel terhadap prestasi 

belajar 

Variabel 

Koefis
ien 

Regre
si 

(Beta) 

Koefis
ien 

Korela
si 

R 
Squar

e 

Nila
i 

Motivasi Belajar 
(X1) 0,247 0,647 

53,79 

15,
97 

Minat Belajar 
(X2) 0,270 0,661 

17,
86 

Manajemen 
Waktu (X3) 0,300 0,665 

19,
96 

 
Kontribusi pengaruh motivasi belajar 

15,97%, minat belajar mmberikan 17,86% dan 
manajemen waktu memberikan pengaruh 
sebanyak 19,96%. Maka, dapat dijumlahkan 
pengaruh Motivasi belajar, minat belajar, dan 
manajemen waktu secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh sebesar 53,79% terhadap 
prestasi belajar dan sisanya 46,21% dipengaruhi 
variabel lain di luar variabel penelitian  
Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah 
dilakukan dan analisa terhadap pembahasan 
mempunyai kesimpulan yaitu: 
1. Secara signifikan terdapat pengaruh motivasi 

belajar, minat belajar, dan manajemen waktu 
terhadap prestasi belajar siswa pada masa 
pembelajaran tatap muka terbatas baik pada 
Mahasiswa Prodi BSA UIN Sultan Maulana 
Hasanuddin Banten pada Mata Kuliah Bahasa 
Inggris II baik melalui analisis parsial dan 
simultan; 

2. Motivasi belajar berpengaruh sebanyak 
15,97%, minat belajar berpengaruh 17,86%, 
dan manajemen waktu berpengaruh 19,96%. 
Sehingga motivasi belajar, minat belajar, dan 
manajemen waktu secara total mempunyai 
pengaruh sebesar 53,79% terhadap prestasi 
belajar. 

3. Faktor yang paling dominan terhadap prestasi 
belajar pada Mahasiswa Prodi BSA UIN Sultan 
Maulana Hasanuddin Banten adalah faktor 
manajemen waktu. 
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